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semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, teladan terbaik bagi umat 
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Kami menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih banyak terdapat 

kekurangan, oleh karena itu kami memohon maaf atas ketidaksempurnaan ini karena 

sesungguhnya kesempurnaan hanya milik Allah SWT serta kritik dan saran yang 

bersifat membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan dan penyempurnaan 

proposal ini. 

Wassalamualaikum wr, wb,. 

 

 

Yogykarta, 01 Agustus 2025 

 

 

Tim Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai bagian dari tridarma perguruan 

tinggi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang telah 

diperoleh di bangku kuliah dalam kehidupan masyarakat, sekaligus sebagai sarana 

pembelajaran langsung mengenai dinamika sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan di 

masyarakat. 

Dusun Sembung, yang terletak di Desa Balecatur, Kapanewon Gamping, 

merupakan wilayah dengan karakteristik geografis dan sosial yang beragam. Bagian 

utara dusun ini didominasi oleh lahan pertanian subur yang menjadi sumber utama mata 

pencaharian warga, sedangkan bagian selatan berupa kawasan perbukitan padas yang 

memiliki tantangan tersendiri dari segi pembangunan dan aksesibilitas. Masyarakat 

Dusun Sembung memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, baik dalam aspek 

ekonomi, pendidikan, kesehatan, maupun pelestarian lingkungan. 

Melalui kegiatan KKN Reguler ini, mahasiswa diharapkan mampu berperan 

aktif dalam proses pemberdayaan masyarakat dengan menggali potensi lokal, 

memberikan edukasi yang relevan, serta menciptakan program kerja yang 

berkelanjutan. Selain itu, keberadaan mahasiswa di tengah masyarakat juga diharapkan 

dapat memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat, serta mendorong 

terciptanya solusi atas berbagai permasalahan yang ada secara partisipatif. 

 

 

Tujuan 

1. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

mahasiswa di perguruan tinggi dalam kehidupan masyarakat secara nyata. 

2. Membantu masyarakat Dusun Sembung dalam mengembangkan potensi lokal 

melalui program-program yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi wilayah. 

3. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses pemberdayaan yang 

berkelanjutan. 

4. Membangun hubungan kolaboratif antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

5. Menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dan kepedulian mahasiswa terhadap 

permasalahan di lingkungan masyarakat. 
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A. Analisis Situasi 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

Analisis situasi ini memberikan gambaran tentang kondisi dan situasi di susun 

Sembung kelurahan Balecatur. Analisis situasi ini menggunakan SWOT. Kekuatan 

(Strengths) yang ada di kelurahan ini yaitu sudah tersedianya infrastruktur yang 

memadai seperti jalan yang mudah diakses, listrik, tempat Pendidikan (paud, tk, sd), 

tempat ibadah dan fasilitas kesehatan yang memadai seperti Puskesmas. Adanya 

Kelembagaan Dusun yang aktif seperti karang taruna, PKK,dankelompok tani,

 yang menjadi modal sosial dalam pembangunan, banyaknya keragaman 

UMKM, Letak Strategis berada di wilayah Gamping yang dekat dengan pusat 

kota Yogyakarta dan akses transportasi utama (jalan raya, ring road barat), 

memudahkan mobilitas dan distribusi produk lokal. Di desa tersebut juga terdapat 

fasilitas pojok baca dan juga TPA, masyarakat juga memiliki budaya yang cukup kuat 

terkait gotong royong, lingkungan yag masih relative alami. Hal ini menjadi kekuatan 

Dusun Sembung, budaya gotong royong tidak hanya mendukung keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan, tetapi juga memberikan dampak positif mendalam bagi 

perkembangan karakter sosial dan keterampilan kolaboratif siswa SD.   

Weaknesses (Kelemahan) kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

kebersihan lingkungan seperti pengelolaan sampah rumah tangga, Minat baca 

masyarakat masing terbilang rendah, kurangnya pengetahuan masyarakat terkait 

pentingnya digital marketing dan sertifikat kehalalan pangan dalam suatu usaha, 

Kurangnya relawan seperti kader desa dan guru TPA. Serta Minat baca dan kreativitas 

anak-anak masih perlu ditingkatkan dan kurangnya sumber daya pengajar seni budaya 

yang kompeten di tingkat desa. 

Opportunitis (Peluang) Adanya bantuan dari Pemerintah Melalui Puskesmas 

setempat berupa Alat Pengecekan Kesehatan (GCU). Adanya kader posyandu (lansia 

dan balita) — Modal sosial ini bisa dimanfaatkan untuk memperkuat pengorganisasian 

masyarakat dan mengakses program. Memiliki budaya gotong royong yang dapat 

memperkuat kehidupan social dan ekonomi masyarakat. Integrasi Nilai Lokal dan 

Pendidikan Budaya Implementasi berbasis kearifan lokal memungkinkan siswa 

belajar langsung melalui eksplorasi budaya desa, meningkatkan literasi budaya dan 

kesadaran identitas lokal. Pendekatan ini berbasis budaya dapat memperkuat 

kemampuan berpikir kreatif dan apresiasi terhadap ragam budaya. 

Threats (Ancaman) Kesadaran masyarakat yang masih rendah terkait 

pengelolaan sampah, minat baca masyarakat, Kurangnya relawan untuk kader dan 

pengajar TPA. Pengaruh budaya luar (globalisasi) yang dapat menggeser minat anak 

terhadap budaya lokal.  

Upaya untuk memahami dan menggali data, potensi serta tantangan yang ada, 

tim KKN kelompok 64 Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta telah melakukan analisis 

situasi sebagai landasan untuk merumuskan program kegiatan. Sebagai langkah awal, 
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tim KKN 64 melakukan wawancara dengan berbagai pihak penting di kalurahan, 

seperti lurah, kepala kampung, rw dan ketua kampung literasi. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

a. Keadaan Geografis 

Sembung adalah sebuah pedukuhan atau dusun yang terletak di 7°49'36"S 

10°17'33"E Desa Balecatur, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Indonesia, 11 Km dari pusat pemerintahan Provinsi, 23 Km dari 

pusat pemerintahan kabupaten, 5 Km dari pusat peme rintahan kecamatan, 3.7 Km 

dari pusat pemerintahan desa, di atas perbukitan kapur barat Kota Yogyakarta. 

Pedukuhan Sembung berbatasan langsung dengan beberapa dua Desa Wilayah 

Kabupaten Bantul, yaitu: sebelah barat Desa Argomulyo, Sedayu dan sebelah selatan 

Desa Triwidadi, Pajangan. Terdiri atas 2 Rukun Warga dan 5 Rukun Tetangga. 

Wilayah perbukitan kapur desa Balecatur Bagian Selatan dengan batas wilayahnya 

sebagai berikut: 

1) Utara : Pedukuhan Jitengan, Desa Balecatur 

2) Timur : Pedukuhan Temuwuh Kidul, Desa Balecatur 

3) Selatan : Pedukuhan Banyu Temumpang, Desa bangunjiwo, 

Kecamatan Kasihan 

4) Barat : Pedukuhan Kaliberot, Desa Argomulyo, Kecamatan 

Sedayu 

 

1) Kode Pos : 55295 

2) Kode Wilayah : 34.04.01.2001 

3) Kelurahan : Balecatur 

4) Kecamatan : Gamping 

5) Kota : Kabupaten Sleman 

6) Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta 

7) Zona Waktu : WIB 

8) Koordinat : -7.8107304, 110.2939539 

9) Elevasi : 136 mdpl 

 

b. Keadaan Alam 

Dusun sembung merupakan wilayah yang memiliki kontur yang beragam, 

dengan dataran subur di Utara sebagai lahan pertanian padas di Selatan yang menjadi 

ciri khas lanskap. Beberapa aliran sungai kecil dari perbukitan mengalir ke dataran 

rendah, mendukung pertanian dan kebutuhan air warga. Di dusun ini juga terdapat 

Hutan Cemara Gunung Salam yang berpotensi sebagai wisata alam dengan suasana 

tenang dan asri. 
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c. Potensi RW 1 Giwangan 

Kelurahan Balecatur tepatnya di Dusun Sembung yang terletak diwilayah yang 

strategis dan sebagian besar penduduk di sana memiliki mata pencaharian sebagai 

wiraswasta, pedagang makanan maupun usaha kuliner 

B. Permasalahan Tempat KKN 

Berdasarkan analisis situasi dan keadaan wilayah kuliah kerja nyata (KKN) di 

dusun sembung, masalah yang dihadapi adalah peneglolaan sampah rumah tangga 

yang belum optimal dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pengelolaan sampah. Hal ini menyebabkan peningkatan dampak negative terhadap 

lingkungan dan kesehatan. Selain itu permasalahan lain yang muncul adalah 

kurangnya kader dalam membantu pemeriksaan Kesehatan sehingga menyebabkan 

pemeriksaan Kesehatan kurang optimal, kurangnya jumlah pengajar untuk TPA 

mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Serta Sosialisasi 

pencegahan bullying, karena mengingat dampak negative dari kedua aspek tersebut. 

Kondisi pembelajaran di sekolah dasar masih bersifat pasif dan terbatas pada teori, 

tanpa dukungan media visual maupun aktivitas kinestetik. Rendahnya kreativitas dan 

gerak siswa menjadi tantangan utama untuk mencapai pembelajaran seni budaya yang 

efektif dan bermakna. Maka, berdasarkn hasil survey ini beberapa program kerja telah 

dirancang dengan tujuan dapat mengatasi masalah di Dusun Sembung. 

C. Solusi yang Ditawarkan 

1. Pembinaan TPA 

TPA adalah institusi pendidikan agama yang berfungsi untuk memperkenalkan 

dan mengajarkan dasar-dasar ajaran Islam kepada anak-anak, termasuk pembelajaran 

membaca dan menghafal Al-Quran, memahami dan mengamalkan doa-doa, serta 

penanaman nilai-nilai moral dan etika berdasarkan ajaran Islam. Lembaga ini 

merupakan bagian penting dalam pendidikan anak sejak usia dini, yang berperan 

dalam membentuk karakter dan moral anak-anak berdasarkan nilai-nilai Islam 

2. Kerja Bakti  

 Kerja Bakti pedukuhan adalah kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh 

warga dalam satu wilayah padukuhan Sembung untuk membersihkan, memperbaiki, 

atau membangun fasilitas umum dan lingkungan sekitar. Kegiatan ini mencerminkan 

semangat kebersamaan, solidaritas, serta partisipasi aktif masyarakat dalan menjaga 

kebersihan, kenyamanan, dan keharmonisan lingkungan tempat tinggal mereka.  

3. Sosialisai pencegahan bullying 

Sosialisasi pencegahan bullying adalah kegiatan edukatif yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang apa itu bullying, jenis-jenisnya, 

dampak yang ditimbulkan, serta cara mencegah dan menanganinya. Kegiatan ini 

dilakukan untuk membangun kesadaran, empati, dan menciptakan lingkungan yang 

aman, nyaman, serta bebas dari kekerasan fisik maupun verbal, baik di sekolah, 

kampus, tempat kerja, maupun masyarakat umum. Tujuan utamanya adalah mencegah 

terjadinya tindakan bullying melalui pendekatan informasi, diskusi, dan pembentukan 

sikap positif terhadap sesama. 
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4. 3B (Belajar Budaya Bersama) 

Pembelajaran Seni Budaya di Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam 

mengenalkan anak pada kekayaan budaya Indonesia. Namun, praktik pembelajaran 

masih sering bersifat pasif dan teoritis, sehingga kreativitas, budaya, dan kolaborasi 

siswa belum optimal. Dengan membuat diorama budaya—misalnya miniatur rumah 

adat, atau pakaian tradisional, dan dilanjutkan dengan latihan tari berbasis proyek, 

siswa tidak hanya memahami visual budaya, tetapi juga mengekspresikannya secara 

kinestetik melalui gerak tari. Metode ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter 

dan kebudayaan: mengenalkan identitas budaya lokal, menstimulasi kreativitas, 

membangun kerja sama, serta menanamkan kecintaan dan rasa bangga siswa terhadap 

warisan budaya. 

5. Pendampingan sertifikasi halal pada UMKM 

Pendampingan sertifikasi halal pada UMKM dengan skema self-declare dan 

bagi UMKM yang memenuhi syarat Bertujuan agar masyarakat lebih percaya kepada 

makanan dan minuman yang mereka konsumsi terutama bagi umat Muslim Selain itu, 

sertifikasi halal juga memberikan manfaat bagi pelaku usaha, seperti meningkatkan 

kepercayaan konsumen, membuka peluang pasar yang lebih luas, dan meningkatkan 

daya saing produk UMKM. 

6. Posyandu balita dan lansia 

Posyandu balita adalah layanan kesehatan yang ditunjukan pada balita usia 0-5 

tahun dengan tujuan untuk memantau dan meningkatkan kesehatan pada anak. 

Program ini membantu masyarakat untuk memahami pentingnya pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan, imunisasi, penyuluhan gizi dan deteksi dini masalah 

kesehatan. posyandu lansia adalah layanan kesehatan yang ditunjukan pada pra-lansia 

usia 45-60 tahun yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 

lansia. Program ini membantu meningkatkan jangkauan pelayanan kesehatan lansia di 

masyarakat sehingga terbentuk pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan lansia. 

7. Sosialisasi PHBS 

PHBS tentang mencuci tangan untuk anak TK bertujuan menanamkan 

kebiasaan hidup sehat sejak dini. Dengan mencuci tangan sebelum makan, setelah 

bermain, dan dari kamar mandi, anak-anak dapat terhindar dari penyakit serta belajar 

mandiri menjaga kebersihan diri. Kegiatan ini juga membentuk pola hidup bersih yang 

terbawa hingga dewasa. Melalui cara yang menyenangkan seperti lagu atau 

permainan, anak-anak lebih mudah memahami pentingnya hidup sehat setiap hari. 

8. Sosialisasi Pembuatan Ecoenzim 

Sosialisasi pembuatan eco-enzim adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat 

yang bertujuan untuk mengajarkan cara mengolah limbah organik rumah tangga, 

seperti sisa buah dan sayuran, menjadi cairan serbaguna ramah lingkungan melalui 

proses fermentasi alami. Kegiatan ini menyasar ibu rumah tangga, remaja, kelompok 

tani, serta warga Dusun Sembung secara umum sebagai upaya peningkatan kesadaran 

terhadap pengelolaan sampah dan penerapan gaya hidup berkelanjutan. 

9. Pembinaan pemanfaatan lahan untuk TOGA 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) atau apotek hidup merupakan jenis tanaman 

obat pilihan yang dipergunakan untuk pertolongan pertama. TOGA disebut juga 

sebagai obat-obat ringan untuk mengobati beberapa macam penyakit, seperti demam 
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dan batuk. TOGA merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan wahana 

pembelajaran untuk mengenal berbagai macam tanaman obat. Edukasi TOGA dapat 

menjadi sumber pembelajaran edukatif dalam pembentukan karakter dan prinsip 

kemandirian dalam upaya pengobatan keluarga. Bagian tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat adalah bagian daun, kulit batang, buah, biji, dan akarnya. 

Secara umum, TOGA dimanfaatkan sebagai minuman kebugaran, ramuan untuk 

gangguan kesehatan ringan, dan memelihara kesehatan, serta meningkatkan gizi. 

10. Pelatihan pengguaan Alkes (GCU) 

Pelatihan penggunaan alat kesehatan (GCU) adalah kegiatan edukatif yang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada kader posyandu 

Dusun Sembung dalam menggunakan alat GCU (Glucose, Cholesterol, Uric Acid) 

untuk memeriksa kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat secara mandiri. Kegiatan 

ini bertujuan mendukung deteksi dini terhadap risiko penyakit metabolik, 

meningkatkan kesadaran hidup sehat, serta memberdayakan masyarakat agar lebih 

peduli terhadap kondisi kesehatannya secara berkala. 

11. Metode dan Rencana Kegiatan 

1. Metode Kegiatan 

Sebelum pelaksanaan program kerja, perlu dirancang pembagian kerja dan 

rencana kegiatan selama 4 minggu tersebut. 

Langkah-langkah yang dimaksud ditujukan untuk mempermudah koordinasi 

dan memperlancar jalannya program yang direncanakan dalam Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). Untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan, maka perlu dilakukan beberapa 

kegiatan yang terprogram dan berkesinambungan. Adapun langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini meliputi hal hal sebagai berikut: 

1) Pembentukan kelompok KKN Reguler dari mahasiswa. 

2) Survei dan analisis situasi Dusun Sembung yang menjadi lokasi KKN. 

3) Menganalisis masalah dan potensi yang dapat dikembangkan di Dusun 

Sembung 

4) Koordinasi antar personil yang tergabung dalam tim KKN untuk merancang 

program selama 4 minggu. 

5) Koordinasi dengan pihak Dukuh Sembung sebagai sasaran program KKN dan pihak-

pihak lain yang mendukung pelaksanaan program tersebut. 

 

b. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan akan dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Sosialisasi Kegiatan 

2) Perkenalan tim KKN dengan warga Dusun Sembung 

3) Memberikan gambaran program-program yang akan dilaksanakan. 

4) Permohonan kerjasama dengan masyarakat agar program dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. 
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2. Pelaksanaan Kegiatan 

NO BIDANG 

PROGRAM 

KERJA 

DESKRIPSI 

PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

PARTISIPASI 

MITRA 

KENDALA 

DAN CARA 

MENGATASI 

RENCANA 

TINDAK 

LANJUT 

1.  Bidang 

Kesehatan dan 

Lingkungan 

Hidup 

POSYANDU BALITA 

 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

metode Pemeriksaan 

Kesehatan pada balita 

serta pemantauan 

tumbuh kembang 

meliputi timbang berat 

badan, tinggi badan, 

lingkar kepala, 

konsultasi gizi dan 

Pemberian PMT. 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Senin 11 Agustus 

2025, Lokasi rumah 

bapak dukuh  

3. Sasaran : Seluruh 

Bayi dan Balita Dusun 

Sembug 

4. SDM/ Narasumber 

: Mahasiswa KKN 

bekerjasama dengan 

kader dan bidan 

puskesmas. 

5. Dokumentasi 

Kader-Kader 

Posyandu 

Kendala: 

Kurangnya SDM 

kader posyandu. 

Cara mengatasi: 
dengan meminta 

tiap RT 

mengajukan 
delegasi sebagai 

kader posyandu. 

Mengadakan 

perekrutan 

kader per rt. 
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2.  Bidang 

Kesehatan dan 
Lingkungan 

Hidup 

SOSIALISASI PEMBUATAN 

ECO ENZIM 

 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

metode sosialisasi 

terkait cara pembuatan 

eco enzim 

menggunakan sampah 

dapur. 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Sabtu, 23 Agustus 

2025, Lokasi rumah 

bapak dukuh  

3. Sasaran : Masyarakat 

Pedukuhan Sembung 

terutama Ibu-Ibu PKK 

dan ibu RT  

4. SDM/ Narasumber 

: Mahasiswa KKN 

5. Dokumentasi 

Ibu-Ibu PKK  Perlu adanya sesi 

praktik langsung 

agar peserta lebih 

terampil dalam 

membuat 

ecoenzim, tidak 

hanya sebatas 

teori. 

 

Perlu 

ditindaklanjuti 

dengan 

monitoring, 

misalnya 

melalui 

kunjungan ke 

rumah kader 

untuk melihat 

apakah mereka 

benar-benar 

mempraktikkan 

pembuatan 

ecoenzim. 
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3.  Bidang 

Kesehatan dan 
Lingkungan 

Hidup 

SOSIALISASI PHBS 

 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

mengajarkan cara 

mencuci tangan dengan 

6 (enam) langkah 

untuk menjaga 

kebersihan tangan baik 

sebelum dan sesudah 

makan. 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Jumat, 8 Agustus 2025, 

Lokasi PAUD dan TK 

Amanah Bunda 

3. Sasaran : Anak-anak 

PAUD dan TK 

Amanah Bunda 

4. SDM/ Narasumber 

: Mahasiswa KKN 

5. Dokumentasi 

Guru Paud dan TK  Kendala: 

Kran cuci tangan 
di luar kelas rusak. 

Cara mengatasi: 

Mengkomunikasik
an dengan pihak 

TK dan Paud 

terkait perbaikan 

kran. 

Observasi 

langsung 
dengan melihat 

ke aktivan 

murid dan 
paham akan 

metode  yang 

telah diajarkan.  

Mencatat 
kelebihan dan 

kekurangan 

untuk 
memperbaiki 

program. 
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4.  Bidang 

Ekonomi 
PENDAMPINGAN 

SERTIFIKASI HALAL Pada 

UMKM 

 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

mendaftarkan NIB 

UMKM produsen 

tempe 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Sabtu, 23 Agustus 

2025, Lokasi rumah 

bapak dukuh  

3. Sasaran : Masyarakat 

Pedukuhan Sembung 

terutama Ibu-Ibu PKK 

dan Kader 

4. SDM/ Narasumber 

: Mahasiswa KKN 

5. Dokumentasi 

Pemilik UMKM  

Tempe yaitu Ibu 
Sudilah. 

 

Penerbitan 

Sertifikat halal 
yang memerlukan 

banyak proses 

dengan waktu 
yang cukup lama.  

 

Solusi: 

Menunggu 
penerbitan  

Melakukan 

observasi dan 
pemnatauan 

terkait setifikasi 

halal dan 
UMKM dari Ibu 

Sudilah. 
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5.  Bidang 

Perkaderan dan 
spiritual 

PEMBINAAN TPA 

 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

berbagai macam 

metode yang dibuat. 

Mulai dari 

mengajarkan anak-

anak membaca iqro, 

tepuk Rukun Islam, 

Menyanyikan lagu 

islami. Serta 

mengadakan nonton 

Bersama film kisah 

Nabi Nuh AS dan 

game seru seperti 

hafalan huruf ijaiyah. 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Kegiatan dilakukan 

setiap hari Seni, Rabu, 

dan Jum’at dimulai 

Guru TPA Kendala: 

Kurangnya guru 
TPA 

 

Cara mengatasi: 
Merekrut dari 

ikatan remaja 

masjid (IRMAS) 

Melakukan 

Evaluasi dengan 
observasi 

langsung 

bertujuan untuk 
mengetahui 

keaktifan dan 

kegaiatan anak-

anak, serta 
memahami 

karakter anak-

anak dalam 
mengalih ilmu 

islami yang 

lebih dalam.  
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dari tanggal 05–27 

Agustus 2025, Lokasi 

Masjid Al-Muttaqiin 

3. Sasaran : Anak-anak 

TPA Dusun Sembung 

4. SDM/ Narasumber : 

Mahasiswa KKN 

5. Dokumentasi 

 

6.  Bidang 

Kesehatan 
PELATIHAN PENGGUNAAN 

ALAT KESEHATAN GCU 

(Glucose, Cholesterol, Uric Acid) 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

metode sosialisasi dan 

praktek langsung 

terkait cara 

penggunaan Alat 

Kesehatan GCU 

(Glucose, Cholestrol, 

Uric Acid) 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Kamis, 21 Agustus 

2025, Lokasi rumah 

bapak dukuh  

Ibu-Ibu Kader Kendala: 

kurangnya 
pengalaman kader 

dalam penggunaan 

alat GCU 

 
Cara mengatasi: 

Mendemonstrasika

n cara penggunaan 
alat GCU 

Evaluasi 

dilakukan 
dengan praktik 

langsung 

penggunaan alat 

kesehatan GCU 
oleh kader, 

untuk 

mengetahui 
tingkat 

pengetahuan 

kader setelah di 
berikan 

sosialisasi dan 

demonstrasi 

penggunaan alat 
kesehatan GCU, 

dan di dapatkan 

hasil para kader 
telah paham dan 

bisa 

menggunakan 
langsung alat 

kesehatan GCU 
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3. Sasaran : Kader 

Pedukuhan Sembung 

beserta ibu RT 

1,2,3,4,5 Padukuhan 

Sembung 

4. SDM/ Narasumber 

: Mahasiswa KKN 

5. Dokumentasi: 

 

7.  Bidang 

Pendidikan 
SOSIALISASI 

PENCEGAHAN BULLYING 

 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

metode sosialisasi 

terkait Pencegahan 

Bullying di lingkungan 

sekolah terutama di 

kelas 5 SD. 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Kamis, 07 Agustus 

2025. Lokasi SD 

Negeri 

Kembangjitengan 2. 

Guru dan Kepala 

Sekolah SD 
Kembang Jitengan  

Kendala : saata 

menonton film 
speaker tidak dapat 

digunakan 

Solusi : menonton 

film sambil 
diceritakan secara 

langsung oleh 

pemateri 
 

Memberikan 

rekomendasi 
kepada 

guru/wali kelas 

untuk 

melanjutkan 
pengawasan dan 

pendampingan 

siswa terkait 
pencegahan 

bullying. 
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3. Sasaran : Siswa/I 

kelas 5  SD Negeri 

Kembangjitengan 2. 

4. SDM/ Narasumber 

: Mahasiswa KKN 

5. Dokumentasi: 

 

8.  Bidang Sosial KERJA BAKTI 

 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan bersama 

warga dusun sembung 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Kamis, 17 Agustus 

2025. Lokasi Hutan 

Cemara. 

6. Sasaran : Para muda-

mudi dusun sembung 

7. SDM/ Narasumber 

: Mahasiswa KKN 

8. Dokumentasi: 

Pemuda dan Bapak 

Padukuhan 

Sembung 

Kendala: 

Peralatan 

kebersihan 
terbatas (cangkul, 

sapu, karung 

sampah). 
Cuaca tidak 

menentu (hujan 

ringan. 

Kurangnya 
koordinasi awal 

antar kelompok. 

 
Cara mengatasi: 

Meminjam alat 

dari warga dan 
perangkat desa 

serta 

menyesuaikan 

jadwal kerja agar 
alat bisa dipakai 

bergantian. 

Menyesuaikan 
jadwal 

pelaksanaan, 

memulai kegiatan 

lebih awal. 
Membuat 

pembagian tugas 

secara tertulis dan 
menyampaikan 

briefing sebelum 

kegiatan dimulai. 

  Penyediaan 

Sarana dan 

Prasarana: 

Mengusulkan 

ke perangkat 

dusun untuk 

menyediakan 

alat kebersihan 

bersama secara 

permanen. 

Pembentuka

n Tim Kerja 

Bakti Rutin: 

Membentuk 

tim muda-

mudi dusun 

yang secara 

berkala 

melakukan 

kerja bakti 

(misalnya 

sebulan 

sekali). 

 Pemasangan 

Papan 

Informasi: 
Memasang 

papan ajakan 

dan larangan 

membuang 

sampah 
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sembarangan 

di sekitar 

Hutan Cemara. 

 

9.  Bidang 

Pendidikan  
3B (BELAJAR BUDAYA 

BERSAMA) 

 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

metode sosialisasi terkait 

Budaya di Indonesia 

terutama di kelas 5 SD. 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Rabu, 20  Agustus 2025. 

Lokasi SD Negeri 

Kembangjitengan 2. 

3. Sasaran : Siswa/I kelas 5  

SD Negeri 

Kembangjitengan 2. 

4. SDM/ Narasumber : 

Mahasiswa KKN 

5. Dokumentasi: 
 

 
 

 

 
 

Guru dan Kepala 

Sekolah SD 
Kembang Jitengan 

Kurangnya fokus 

siswa saat 

kegiatan 

berlangsung 
Beberapa siswa 
kurang fokus 

karena materi 

disampaikan di 

tengah jam 
pelajaran yang 

cukup padat. 

Untuk mengatasi 
hal ini, mahasiswa 

KKN 

menggunakan 

pendekatan yang 
lebih 

menyenangkan, 

seperti 
menyisipkan 

games edukatif 

dan kuis sederhana 
agar siswa tetap 

antusias dan tidak 

merasa bosan. 

 

Materi terlalu 

luas dan tidak 

cukup waktu 

untuk 

menjelaskan 

secara detail 
Mengingat waktu 

yang terbatas, 

materi 

disederhanakan 
dengan fokus pada 

poin-poin inti yang 

sesuai dengan 

 Penyusunan 

dan 

Pembagian 

Media 

Edukasi 
Mahasiswa 
akan 

menyusun 

media 

edukasi 
seperti poster 

atau leaflet 

mengenai 
budaya 

Indonesia 

yang menarik 

dan mudah 
dipahami. 

Media ini 

akan 
dibagikan 

kepada siswa 

dan ditempel 
di lingkungan 

sekolah agar 

pesan 

kegiatan tetap 
tersampaikan 

secara 

berkelanjutan
. 

 Kerja 

Sama 

dengan 

Guru 

untuk 

Pembelajar

an 
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tingkat 

pemahaman siswa 
SD. Mahasiswa 

juga menyiapkan 

media visual 
seperti gambar dan 

video singkat agar 

penyampaian lebih 

efektif. 
 

  Perbedaan 

tingkat 

pemahaman 

antar siswa 
Dalam kelas 

terdapat siswa 

dengan 

pemahaman yang 

berbeda-beda. 

Oleh karena itu, 

mahasiswa 

membagi siswa 

dalam kelompok 

kecil dan 

memberikan 

bimbingan 

tambahan kepada 

siswa yang 

belum 

memahami 

materi dengan 

baik. 

  Kurangnya 

partisipasi aktif 

dari beberapa 

siswa 
Beberapa siswa 
terlihat pasif 

dalam kegiatan. 

Untuk 
mengatasinya, 

mahasiswa 

menunjuk secara 

acak siswa untuk 
berpendapat atau 

menjawab 

pertanyaan dengan 
pendekatan yang 

ramah dan 

memotivasi, 
sehingga mereka 

Lanjutan 
Mahasiswa 
KKN akan 

berkoordina

si dengan 
guru kelas 

untuk 

mengintegr

asikan 
materi 

budaya ke 

dalam 
pembelajara

n tematik 

atau 

kegiatan 
kelas lain. 

Hal ini 

diharapkan 
dapat 

memperkua

t 
pemahaman 

siswa. 

 

 Pembentuk

an Tim 

Mini 

Pelestari 

Budaya di 

Sekolah 
Mengusulka

n kepada 
pihak 

sekolah 

untuk 

membentuk 
kelompok 

siswa 

sebagai 
"Tim 

Pelestari 

Budaya" 

yang dapat 
melakukan 

kegiatan 

seperti 
mengenalka

n budaya 

lokal, 
membuat 

karya seni, 

atau tampil 

dalam 
kegiatan 
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merasa lebih 

percaya diri. 

sekolah. 

 

 Pembuatan 

Video 

Edukasi 
Mahasiswa 
akan 

membuat 

video 

edukatif 
singkat 

tentang 

budaya 
Indonesia 

dengan 

melibatkan 

siswa 
sebagai 

bagian dari 

proses 
pembuatann

ya. Video 

ini bisa 
digunakan 

sebagai 

materi 

pembelajara
n tambahan 

di kelas. 

 

 Monitoring 

dan 

Evaluasi 

Sederhana 
Mahasiswa 

akan 

melakukan 

kunjungan 
lanjutan 

atau 

meminta 
guru 

melakukan 

evaluasi 

ringan 
berupa 

pertanyaan 

reflektif 
kepada 

siswa untuk 

mengukur 
sejauh 

mana 

pemahaman 

mereka 
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terhadap 

materi yang 
telah 

disampaika

n. 

10.  Bidang 

Ekonomi 
PEMBINAAN DAN 

PEMANFAATAN 

LAHAN UNTUK TOGA 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan : Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

metode sosialisasi 

terkait tanaman-

tanaman obat keluarga 

yang dapat 

dimanfaatkan dalam 

bidang kesehatan 

2. Waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan : 

Kamis, 21 Agustus 

2025, Lokasi rumah 

bapak dukuh  

3. Sasaran : Ibu-Ibu 

PKK dan ibu RT 

1,2,3,4,5 Padukuhan 

Sembung  

4. SDM/ Narasumber 

: Mahasiswa KKN 

5. Dokumentasi: 

Ibu-Ibu PKK    Kurangnya 

pengetahuan 

awal peserta 

tentang TOGA 

Banyak peserta 

yang belum 

familiar dengan 

jenis-jenis 

tanaman obat 

serta 

manfaatnya. 

Untuk mengatasi 

hal ini, materi 

disampaikan 

dengan bahasa 

yang sederhana, 

disertai contoh-

contoh tanaman 

yang sudah 

dikenal di 

lingkungan 

sekitar seperti 

jahe, kunyit, dan 

sereh. Selain itu, 

disediakan leaflet 

berisi gambar 

dan penjelasan 

singkat tentang 

TOGA. 

  Minat yang 

masih rendah 

untuk 

memanfaatkan 

lahan rumah 

sebagai kebun 

TOGA 

Beberapa peserta 

merasa kesulitan 

karena lahan 

sempit atau 

kurang 

termotivasi untuk 

1. Pembuatan 

Kebun 

TOGA 

Mini di 

Lingkunga

n Warga 
Mengusulka

n kepada 

warga untuk 
membuat 

kebun 

TOGA 
bersama di 

salah satu 

lahan 
kosong 

milik warga 

atau fasilitas 

umum 
seperti balai 

dusun. 

2. Pemberian 

Bibit 

Tanaman 

Obat 
Jika 
memungkin

kan, 

dilakukan 
kerja sama 

dengan 

perangkat 
desa atau 

dinas terkait 

untuk 

mendapatka
n bantuan 

bibit 

tanaman 
obat yang 

nantinya 

bisa 
dibagikan 

kepada 

warga. 

3. Pembuatan 

Buku Saku 
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menanam. 

Sebagai solusi, 

mahasiswa 

memberikan 

contoh 

penanaman di 

pot dan botol 

bekas, serta 

menekankan 

manfaat 

ekonomis dan 

kesehatan dari 

memiliki TOGA 

di rumah. 

  Kendala 

teknis dalam 

pengolahan 

tanaman obat 
Peserta belum 

mengetahui cara 

pengolahan dan 

pemanfaatan 

TOGA secara 

praktis. Untuk 

mengatasinya, 

diberikan contoh 

langsung atau 

demonstrasi 

sederhana 

tentang cara 

membuat 

minuman herbal 

dari tanaman 

yang mudah 

ditemukan. 

  Cuaca 

kurang 

mendukung 

saat kegiatan 

berlangsung 
Cuaca mendung 

dan hujan ringan 

menyebabkan 

keterlambatan 

peserta hadir. 

Solusinya, waktu 

pelaksanaan 

dimundurkan 

TOGA 
Menyusun 
buku saku 

sederhana 

yang berisi 
daftar 

tanaman 

obat, 

manfaat, 
cara 

menanam, 

dan cara 
pengolahan

nya, untuk 

dibagikan 

kepada ibu-
ibu PKK 

sebagai 

panduan 
mandiri. 

4. Pembentuk

an Kader 

TOGA 

Dusun 
Mengajak 

beberapa 
ibu yang 

aktif untuk 

menjadi 
kader atau 

penggerak 

TOGA di 
lingkungan 

masing-

masing RT 

agar 
kegiatan 

tidak 

berhenti 
setelah 

sosialisasi. 

5. Pemantaua

n Berkala 

dan 

Evaluasi 
Mahasiswa 
akan 

melakukan 

kunjungan 
lanjutan ke 

rumah-

rumah 

warga untuk 
melihat 

perkembang
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sedikit sambil 

menunggu 

peserta hadir, 

serta kegiatan 

dipindah ke area 

yang lebih 

terlindungi. 

 

an TOGA 

serta 
memberikan 

arahan 

tambahan 
jika 

dibutuhkan. 
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KESIMPULAN 

 

 Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Kelompok 64 Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta yang bertempat dipadukuhan Sembung, Kelurahan Balecatur, Kecamatan Gamping, 

Kabupaten Sleman dapat dikatakan berjalan dengan lancer selama pengabdian. Program kerja yang 

dilaksanakan oleh tim KKN  mencakup berbagai bidang yang beraitan langsung dengan kebutuhan 

masyarakat. Bidang-Bidang tersebut meliputi bidang Kesehatan, bidang Pendidikan, bidang sosial, 

bidang perkaderan dan spiritual, bidang ekonomi, bidang Bahasa, bidang seni budanya dan bidang 

olahraga. Secara keseluruhan, program kerja KKN yang dijalankan telah memberikan manfaat nyata 

baik bagi masyarakat maupun mahasiswa. Dalam setiap program kerja yang dilakukan oleh 

mahasiswa KKN menunjukkan masyarakat sangat antusias dan aktif dalam setiap kegiatan.  

 

 
SARAN 

 Masyarakat Padukuhan Sembung diharapkan dapat melanjutkan dan mempertahankan program-

program kerja yang sudah dimulai dan diajarkan oleh mahasiswa-mahasiswa KKN Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. Program kerja tersebut meliputi Pemeriksaan Kesehatan menggunakan GCU, tpa, kerja bakti, 

senam lansia, tetap menjaga kebersihan, dan memanfaatkan lahan untuk tanaman toga. Untuk UMKM 

diharapkan dapat memanfaatkan media sosial sebagai media promosi demi keberlanjutan dan menunjang 

produk lokal. Untuk kader diharapkan dapat terus meningkatkan sumber daya manusia dan kualitas setiap 
anggotanya dalam setiap Pemeriksaan Kesehatan agar masyarakat mendapatkan pelayanan sesuai haknya. 

Selain itu keterlibatan peangkat desa penting dalam menunjang program-program kerja yang sudah 

dilaksanakan oleh mahasiswa KKN.  
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Lampiran 1 Organisasi Pelaksana 

Tabel Organisasi Pelaksana 

 

NO Ketua Kelompok 

1. a. Nama 

b. NIM 

c. Program Studi 

d. Fakultas 

e. Pengalaman Organisasi 

: 

: 

: 

: 

: 

Wahyudi Septiawan 

221030101117 

S1 Fisioterapi 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Staff UKM Futsal 

 Anggota Kelompok 

2. a. Nama 

b. NIM 

c. Program Studi 

d. Fakultas 

e. Pengalaman Organisasi 

: 

: 

: 

: 

: 

Yesi Safitri 

2210101051 

S1 Kebidanan 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

1) Bendahara Umum HIMABIDA 2024/2025 

2) Staff Divisi Pendprov IKAMABI 

3. a. Nama 

b. NIM 

c. Program Studi 

d. Fakultas 

: 

: 

: 

: 

Yesa Prasiska 

2210101119 

S1 Kebidanan 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

 e.  Pengalaman Organisasi : - 

4. a. Nama 

b. NIM 

c. Program Studi 

d. Fakultas 

e. Pengalaman Organisasi 

: 

: 

: 

: 

: 

Shafa Caririssa Anindya 

2210201061 

S1 Keperawatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

- 

5. a. Nama 

b. NIM 

c. Program Studi 

d. Fakultas 

e. Pengalaman Organisasi 

: 

: 

: 

: 

: 

Aprilia Rahmawati Olij 

2210301112 

S1 Fisioterapi 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

1) Staff Divisi Minat Bakat HIMAFI 

2023/2024 

2) Ketua Divisi Minat Bakat HIMAFI 

2024/2025 
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6. a. Nama 

b. NIM 

c. Program Studi 

d. Fakultas 

e. Pengalaman Organisasi 

: 

: 

: 

: 

: 

Embun Pandansari 

2210601036 

S1 Manajemen 

Fakultas Ekonomi Sosial dan Humaniora 

1) Wakil Ketua UKM PSM Melody AVO 

2024/2025 

2) Sekretaris UKM PSM Melody AVO 

7. a. Nama 

b. NIM 

c. Program Studi 

d. Fakultas 

e. Pengalaman Organisasi 

: 

: 

: 

: 

: 

Trisnawati Djaibakal 

2211001011 

S1 Administrasi Publik 

Fakultas Ekonomi Sosial dan Humaniora 

- 

8. a. Nama 

b. NIM 

c. Program Studi 

d. Fakultas 

e. Pengalaman Organisasi 

: 

: 

: 

: 

: 

Muhammad Yudha Nusetyawan 

2210901012 

S1 Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ekonomi Sosial dan Humaniora 

- 

9. a. Nama 

b. NIM 

c. Program Studi 

d. Fakultas 

e. Pengalaman Organisasi 

: 

: 

: 

: 

: 

Anis Setiani 

2210201066 

S1 Keperawatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

1) Divisi Internal PIK-M Mahkota Puri 

   2023/2024 

2) Staff Kementrian Perempuan BEM KM 

2024/2025 

10. a.  Nama 

a.  NIM 

: 

: 

Lailatul Fitria 

2211401102 

 b.  Program Studi : S1 Gizi 

 c.  Fakultas : Fakultas Ilmu Kesehatan 

 d.  Pengalaman Organisasi : 1) Staff Perkaderan Hizbul Wathon 

   2) Staff Lembaga LPTQ 



 

 

 

Lampiran 2 Peta Lokasi Wilayah Mitra 
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Lampiran 3 Pelaksanaan Program Kerja 
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Lampiran 4 Laporan Pengeluaran Dana 

 

RAB PROKER 
 

Jenis Proker Keterangan Volume/Jumlah Harga Satuan Jumlah (Rp)  

Dana Dari Kampus Rp. 750.000,00  

PHBS Sabun Cuci Tangan 2 Rp. 6.000,00 Rp. 12.000,00  

3B Print 24 Rp. 2.500,00 Rp. 60.000,00  

 Lem 1 Rp. 6.500,00 Rp. 6.500,00  

TPA Cemilan 1 rtg Rp. 17.500,00 Rp. 17.500,00  

  1 rtg Rp. 9.000,00 Rp. 9.000,00  

  2 rtg Rp. 4.500,00 Rp. 9.000,00  

 Plastik 1 Rp. 4.500,00 Rp. 4.500,00  

 Cemilan + an 2 Rp. 6.000,00 Rp. 12.000,00  

Kerja Bakti Bendera 2 Rp. 7.500,00 Rp. 15.000,00  

 Benang 2 Rp. 2.500,00 Rp. 5.000,00  

 Triplex 2ml 1 Rp. 50.000,00 Rp. 50.000,00  

 Paku 1 Rp. 5.000,00 Rp. 5.000,00  

Kesehatan Strip Gula Darah 1 Rp. 90.000,00 Rp. 90.000,00  

Kerja Bakti Plang Kayu 3 Rp. 30.000,00 Rp. 90.000,00  

 Cat Biru 1 Rp. 75.000,00 Rp. 75.000,00  

 Cat Putih 1 Rp. 28.000,00 Rp. 28.000,00  

 Pilox 1 Rp. 30.000,00 Rp. 30.000,00  

 Print 6 Rp. 1.000,00 Rp. 6.000,00  

 Kuas Besar 1 Rp. 20.000,00 Rp. 20.000,00  

 Kuas Kecil 1 Rp. 5.000,00 Rp. 5.000,00  

TPA Snack 10 Rp. 4.500,00 Rp. 45.000,00  

 Yupi sak Stroberi 1 Rp. 7.500,00 Rp. 7.500,00  

 Mentos Mint Permen 1 Rp. 6.500,00 Rp. 6.500,00  

 Saltchees rtg 5 rtg Rp. 9.000,00 Rp. 45.000,00  

Print Print dan FC 26 Rp. 13.000,00 Rp. 13.000,00  

6/8/25 Print 4 Rp. 500 Rp. 2.000,00 

 FC 12 Rp. 1.000,00 Rp. 4.000,00 

6/8/25 Print bewarna 15 Rp. 300 Rp. 4.500,00  

 Print 1/4 1 Rp. 600 Rp. 500  
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 Jilid lakban 1 Rp. 5.000,00 Rp. 5.000,00  

 Print warna 20 Rp. 1.000,00 Rp. 20.000,00  

9/8/25 Print warna 1 Rp. 1.000,00 Rp. 1.000,00  

 Lakban 1 Rp. 3.000,00 Rp. 3.000,00  

 Print 1 Rp. 16.500,00 Rp. 16.500,00  

 Fc 1 Rp. 1.000,00 Rp. 1.000,00  

1/9/25 Print 3 Rp. 5.000,00 Rp. 15.000,00  

 Print warna 1 Rp. 11.000,00 Rp. 11.000,00  

Total Keseluruhan Rp 750.000,00  
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